nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM DAERAH RIAU
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PERILAKU MENYIMPANG YANG DILAKUKAN KELOMPOK TEMAN
SEBAYA (STUDI KASUS DI KECAMATAN KUBU
ABUPATEN ROKAN

PROGRAM STUDI KRIMINOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2022



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PERSETUJUAN TIM PEMBIMBING




neryy wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PERSETUJUAN TIM PENGUJI SKRIPSI

Néia |Febr|a

NPM

Program Studi m ‘ .

e Wy

g “‘“ "4

n Rokan

Naskah SKFips 4 keselurt hiketentuan
ketentuan no - 2 |LU|an
Komprehens i@t {
menerimany

“A smita, S.So0s.. M.Krim

Indra Sfri/S.So



nery we[sy sejsIdAmu ueeyeisndiag

I disay yepepe jur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

BERITA A UJIAN‘KONPREHENSIF SKF

_aly

epu Dekar akuftes Ty S q itik Universitas

Berdasarkan
Islam Riau Nomgo
Penguji pada ini, K
sidang Fakultas Iim
dilaksanakan ujian k

5
=
—
3

\ﬁsigg
s
c
g

Nama
NPM

Program Studi
Jenjang Pendidikan
Judul Skripsi

Nilai Ujian
Keputusan Hasil Ujian
Tim Penguji

No

it“\“\\“‘

Dr. Kasmanto Ri

Riky Novarizal, S.S¢

2

Fakhri Usmita, S.Sos 'g‘

| W) N e

Rio Tutrianto, M. Krim "
i




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

v

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PENGESAHAN SKRIPSI

Nama eni Febria
NPM 86

Penguji dan
kan sebagai

Fakhti Usmita, S.Sos., M.Krim




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis sanjungkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan

karuniaNya yang diberikan kepada penulis untuk dapat menyelesaikan tugas dalam

1. Bapak C sitas Islam Riau

Bapak Dr al La | ! - ias [Imu Sosial dan

Politik
Bapak IImu Kriminologi
yang telah banyak
penulisan ini.

sosial dan politik

yang banyak jasa dalam mela Keperluan dan kelengkapan adminitrasi
yang dibutuhkan penulis.
7. Kedua orang tua penulis yang telah mendukung penulis dalam menyelesaikan

karya ini baik secara material dan non material.

\Y



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Akhirnya, dengan segala kerendahan hati penulis menyadari masih banyak
terdapat kekurangan-kekurangan sehingga penulis mengharapkan adanya saran dan

kritikan yang bersifat membangun demi kesempurnaan usulan penelitian ini.

¢

<
-~
7
o
,
o
5
e
”
(
¢

“

Vi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

SURAT PERNYATAAN

Saya mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Islam Riau
peserta ujian konfrehensif Skripsi yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama
NPM
Program S

idah metode

)

uangan yang
entuan yang

p syah bahwa

- a8 keseluruhan
1k Sav .‘Lﬁ atakan bahwa
0f yang telah saya
Universitas

Bem Febria

ViV



ABSTRAK

PERILAKU MENYIMPANG YANG DILAKUKAN KELOMPOK TEMAN
SEBAYA (STUDI KASUS DI KECAMATAN KUBU KABUPATEN ROKAN)

Tujuan penelitian,ini adalah untuk mengetahuirapakah yang melatarbelakangi
perilaku menyimpang yang dilakukan kelompek teman sebaya di Kecamatan Kubu
Kabupaten Rokan.« Penelitian "ini menggunakan metode penelitian  kualitatif.
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2021,
Sampel pada penelitian ini adalah temaja, tokoh masyarakat, RT RW, camat, orang
tua serta guru sekolah/BK. Teknik pengumpulan_data yang digunakan pada penelitia
ini adalah ‘wawancara,sobservasi dan dokumentasi., Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan di' Kecamatan Kubu Kabupaten
Rokan Hilir Tahun 2018. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tedapat
beberapa alasan atau faktor yang menyebabkan remaja kelompok teman sebaya
melakukan penyimpanganyaitu remaja belajar perilaku penyimpangan dari teman
sebaya, mereka mengikuti dan meniru penyimpangan yang dilakukan oleh teman
sekolompoknya, kelompok remaja berinteraksi yang dalam dengan anggota kelompok
teman sebaya. Penyebab lainnya yaitu menjadikan perilaku menyimpang sebagai
kebiasaannya. Remaja melakukan penyimpangan agar bisa diterima dikelompoknya
serta hal ini dapat terjadi karena lingkungan mendukung, kurangnya pengawasan dari
sekolah maupun diluar sekolah.untuk mengontrol.penyimpangan-penyimpangan yang
dilakukan.

Kata Kunci : Perilaku menyimpangan, Kelompok Teman-Sebaya
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Fase perkembangan manusia pada saat remaja merupakan masa transisi

bang, serta

sekitarnya,  inte - skan laju tumbuh

berkembangnya : S s nnya mengalami yang

nak- anak menjadi
asan yang luas dan

yang sesungguhnya.

Pembentukan sikap, tingkah laku dan perilaku sosial remaja banyak
ditentukan oleh pengaruh lingkungan ataupun teman-teman sebaya. Apabila
lingkungan sosial itu menfasilitasi atau memberikan peluang terhadap remeja secara

positif, maka remaja akan mencapai perkembangan sosial secara matang, dan apabila



lingkungan sosial memberikan peluang secara negatif terhadap remaja, maka
perkembangan sosial remaja akan terhambat (lrawati,2002:89)

Kelompok teman sebaya juga menjadi suatu komunitas belajar dimana
terjadi pembentukan peran dan standar sosial yang berhubungan dengan
pekerjaan  dan_. prestasi . (Santrock,2003:257). Kelompok sebaya menyediakan
suatu lingkungan, yaitu tempat teman sebayanya dapat melakukan sosialisasi dengan
nilai yang berlaku, bukan lagi-nilai yang-ditetapkan oleh orang dewasa, melainkan
oleh teman seusianya, dan tempat dalam rangka menentukan jati dirinya, namun
apabila nilai yang dikembangkan dalam kelompok sebaya adalah nilai negatif maka
akan menimbulkan bahaya bagi perkembangan jiwa individu. Kuatnya pengaruh
kelompok teman  sebaya juga mengakibatkan melemahnya ikatan individu dengan
orang tua, .~sekolah, norma-norma konvensional. Peranan penting kelompok
sebaya terhadap individu berkaitan dengan sikap, pembicaraan, minat, penampilan
dan perilaku remaja, melakukan kegiatan yang sama dengan temannya maka
kesempatan bagi dirinya untuk diterima oleh kelompok sebaya menjadi besar.

Seberapa jauh perkembangan seorang individu dan bagaimana kualitas
perkembangannya, bergantung pada kualitas hereditas (keturunan/pembawaan) dan
lingkungannya. Lingkungan berarti keseluruhan fenomena (peristiwa, situasi,atau
kondisi) fisik atau sosial yang mempengaruhi atau dipengaruhi perkembangan siswa.
Lingkungan perkembangan siswa yang dimaksud yaitu menyangkut lingkungan
keluarga, sekolah, kelompok sebaya (peer group), dan masyarakat.

Menurut Santosa (2014: 79) Kelompok sebaya adalah kelompok anak sebaya

yang sukses ketika anggotanya dapat berinteraksi. Hal-hal yang dialami oleh anak-
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anak tersebut adalah hal yang menyenangkan saja”. Pengertian lain menurut Santosa
bahwa secara umum kelompok sebaya dapat diartikan sebagai sekumpulan orang
(sebaya/seumuran) yang mempunyai perasaan serta kesenangan yang relatif sama.
Mengkaji persahabatan di kalangan teman sebaya, banyak hasil penelitian

menunjukan bah : 3 daya tarik hubungan

berpakaian . ar ata i sosial
lainnya”.Kelomp ema Agi 9 d‘ tuk seperti teman

dekat (Ch K kecil (Clique), kelomp ar(Crowd), kelompok

Kusumawardani (2012: 29) berpendapat masa remaja sebagai masa pencarian
identitas kemungkinan dapat menimbulkan Kkrisis, remaja menjadi individu yang
banyak menghadapi masalah, pemikiran remaja cenderung labil karena rentan

terbawa arus, sehingga remaja sulit menyesuaikan dengan pendapat orang lain.



Disamping itu, faktor yang dapat memberikan pengaruh negatif yang melanggar
norma masyarakat adalah tipe kepribadian dan lingkungan yang kurang kondusif.

Perilaku remaja tentu tidak semuanya dapat diterima oleh lingkungan
sosialnya, sehingga hal ini mengakibatkan munculnya perasaan tidak berguna dalam
diri remaja, Perasaan tidak berguna kemudian memunculkan perilaku yang tidak
sesuai dengan norma (Kusumawardani, 2012:29).

Remaja memiliki kecenderungan untuk melakukan perilaku delinkuen atau
menyimpang, kKarena biasanya pada usia ini remaja tertarik untuk mencoba hal-hal
baru yang menantang, bahkan remaja mencoba-coba untuk melakukan hal-hal yang
membuat mereka penasaran, dan kemudian menjerumuskan mereka melakukan
perilaku menyimpang.

Perilaku-yang tidak sesuai dengan norma-norma umum, melanggar adat-
istiadat, maupun hukum formal, dan tidak bisa dikategorikan dalam pola tingkah laku
umum dianggap sebagai patologis sosial atau. penyakit sosial.Patologis sosial ini
dapat berkembang menjadi bentuk perilaku delinkuen (Kartono, 2014:4).

Lebih lanjut, Kartono (2014 :7) menjelaskan bahwa mayoritas pelaku perilaku
menyimpang berusia dibawah 21 tahun, sedangkan angka tertinggi tindak perilaku
menyimpang terjadi pada usia 15-19 tahun.Menurut Moffitt dan Caspi (dalam Hoeve
dkk, 2009 :752) perilaku menyimpang terbagi menjadi perilaku menyimpang terbuka
dan perilaku menyimpang tertutup. Perilaku menyimpang terbuka seperti menyerang
orang lain dengan senjata, pembunuhan, perkosaan. Perilaku menyimpang tertutup
mengacu pada tindakan non agresif seperti mabuk-mabukan pencopetan, corat-coret

sembarangan, penjualan obat-obatan terlarang. Hampir setiap hari kasus
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menyimpangsi ditemukan di media masa, baik itu terjadi di kota besar, maupun di
daerah.
Perilaku menyimpang remaja seperti diatas rupanya juga banyak terjadi di

Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir. Berdasarkan observasi penulis hampir

dijalan menuju
digunakan tidak

araan dll. Perilaku

N Teman Sebaya | Jumlah Anggota

1 Kelompok A 10

2 Kelompok B 8

3 Kelompok C 12

4 Kelompok D 9
Jumlah 39

Sumber: UPTD Pendidikan Kecamatan Kubu




Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa banyak kelompok tema
sebaya yang berkemban di SMA di Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir.
Tentunya hal ini tidak baik jika dibiarkan. Menurut Santrock (2003 :522) ada
sembilan faktor yang mempengaruhi perilaku menyimpang remaja, antara lain
kontrol diri, identitas, jenis..kelamin, peran: orangtua,.usia, harapan terhadap
pendidikan dan nilai-nilai di sekolah, status sosial ekonomi, kwalitas lingkungan
sekitar tempat tinggal dan pengaruh/teman: sebaya. Saputro dan Soeharto (2012 :5)
berpendapat bahwa beberapa remaja akan melakukan apapun, agar dapat dimasukkan
sebagai anggota kelompok termasuk melakukan perilaku menyimpang. Remaja
memiliki keinginan untuk menyesuaikan diri dengan norma dan tuntutan dalam
kelompok agar dirinya dapat diterima seutuhnya, keinginan ini lalu membuat remaja
berperilaku konform dengan kelompoknya.

Kartono (2012 13) mendeskrisikan perilaku menyimpang sebagai tingkah
laku yang tidak adekwat, tidak bisa diterima oleh masyarakat pada umumnya, dan
tidak sesuai dengan norma sosial yang ada”. Pengelompokan bentuk-bentuk perilaku
menyimpang menurut pendapat Kartono, sebagaimana dikutip Maryamah (2007: 34)
diantaranya: Penyimpangan yang bersifat amoral dan asusila, yaitu: 1) Berbohong,
memutar balikan fakta dengan maksud menipu orang atau menutupi kesalahan orang;
2) Membolos atau kabur meninggalkan sekolah tanpa izin atau tanpa sepengetahuan
sekolah; 3) Suka menentang orang tua; 4) Keluyuran, pergi sendiri atau dengan
kelompok tanpa tujuan; 5) Selalu membuat keonaran atau berperilaku jelek; 6)
Berpakaian tidak pantas; 7) Berbahasa tidak sopan; 8) Tidak mau disiplin; 9)

Membaca buku-buku cabul; 10) Suka memeras teman; 11) Merokok atau meminum-
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minuman keras, ganja, narkotika; 12) Memiliki / membawa benda yang
membahayakan orang lain.
Penyimpangan yang dianggap melanggar hukum dan diselesaikan dengan

hukum acapkali bisa disebut sebagai suatu tindakan kejahatan dan juga bersifat anti

=)
&

LS
[
ner

merupakan

sikap merek trock (2013 :522)

ALY

' \“‘“‘%

menyatakan AT nyediakan informasi

mengenai du

negatif jika i elanggar norma dan
aturan seperti m 9‘ n, berkelahi, merokok,
dan lain-lain.

Soetjiningsih (dala 2012 :4) menyatakan kelompok

teman sebaya merupakan tempat yang paling penting bagi remaja karena disitu
remaja belajar mengenai peran-peran sosial, serta membuat remaja semakin
ketergantungan karena kelompok menjadi sumber kesenangannya di luar lingkungan
keluarga. Kohesivitas dalam kelompok akan cenderung terus bertambah seiring

dengan meningkatnya frekuensi interaksi antar anggotanya dan di ikuti dengan
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perilaku kelompok teman sebaya, yang membuat remaja berusaha menyeusuaikan
diri dan menyatu dengan kelompok. Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka
timbul pertanyaan “Apakah ada hubungan antara kelompok teman sebaya teman
sebaya dengan perilaku menyimpang pada remaja?”. Oleh karena itu peneliti tertarik

untuk melakuka

@iy,
Rl )

melatarbelakangi
perilaku meny anc KL 2] Kecamatan Kubu

Kabupaten

a. Bagi Peneliti

Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar kesarjanaan S1 dalam

Program Studi Ilmu Kriminologi, selain itu juga diharapkan dapat
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meningkatkan kemampuan penalaran, kekuasaan wawasan serta kemampuan

pemahaman penulis tentang remaja dan perilaku menyimpang remaja

. Bagi Masyarakat

Memberikan sumbangan pemikiran di bidang ilmu kriminologi terkait remaja

dan perilaku
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BAB Il
STUDI PUSTAKA

2.1 . Studi Kepustakaan

2.1.1 Konsep Kriminologi

ang tidak memiliki arti

.@e. an lainnya. Hal

&‘ ta dang, pelanggaran undang-

undang dan reaksi terhadap f ara dan dang (Susanto, 2011;1).

Definisi tentang kriminologi banyak dikemukakan oleh para sarjana,
masing-masing definisi  dipengaruhi oleh luas lingkupnya bahan yang
dicakup dalam kriminologi. Menurut Alam (2010:1) Beberapa sarjana terkemuka

memberikan definisi kriminologi sebagai berikut:

10
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1) Edwin H. Sutherland: criminology is the body of knowledge
regardingdelinquency and crime as social phenomena (kriminologi
adalahkumpulan pengetahuan yang membahas kenakalan remaja dankejahatan

sebagai gejala sosial).

2) J. Constant: an yang bertujuanuntuk

SN nmnatt W

a kejahatan dan

f
Z

Bonger ika i pengetahuan yang bertujuan
ni, Bonger dalam

Santosi (2012 i kriminologi Kriminologi murni yang

dalam tubuhnya mempunyai tandatanda seperti apa? Apakah ada hubungan
dengan suku bangsa dan seterusnya;
2) Sosiologi Kriminil adalah ilmu pengetahuan tentang kejahatan sebagai suatu

gejala sosial masyarakat. Persoalan yang dijawabdibidang ini adalah sampai

dimana letaksebab-sebab kejahatan dalam masyarakat;
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3) Psikologi kriminal, adalah ilmu pengetahuan tentang penjahat yang dilihat dari
sudut jiwanya;

4) Psikopatologi adalah ilmu pengetahuan tentang penjahat yang sakit jiwa atau

urat saraf;

melalui keraguan yang beralasa 20rang tidak dapat dibebani tuduhan telah
melakukan suatu aksi atau perbuatan yang dapat digolongkan sebagai kejahatan
(Reid, 2008:20).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kejahatan adalah suatu perbuatan yang

disengaja atau suatu bentuk aksi atas perbuatan yang merupakn kelalaian, yang
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kesemuanya merupakan pelanggaran atas hukum kriminal yang dilakukan tanpa suatu
pembelaan atau atas dasar kebenaran dan diberikan sanksi oleh negara sebagai tindak
pidana berat atau tidak pelanggaran hukum yang ringan.

Kejahatan dari sudut pandang sosiologi adalah salah satu perbuatan yang antisosial

berdiri se Ka i be ala ono I itik, dan budaya
sebagai fenome 3 dala ’ nepengaruhi satu sama

lain (Arief (

Dilihat perbuatan yang
melanggar s lagi yaitu yang
mencakup : : 3 ) asyarakat, walaupun

perbuatan it

(Yesmil Anwa

menyebutkan tujuh unsur kejahatan yang saling bergantungan dan saling
mempengaruhi. Suatu perbuatan tidak akan di sebut kejahatan kecuali apabila

memuat semua tujuh unsur tersebut, unsur-unsur tersebut adalah:
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1) Harus terdapat akibat-akibat tertentu yang nyata atau kerugian.
2) Kerugian tersebut harus dilarang oleh udang-undang, harus dikemukakan
dengan jelas dalam hukum pidana

3) Harus ada perbuatan atau sikap membiarkan sesuatu perbuataan yang di

4)
5) )3 . dan suatu hubungan
6) ; dengan perbuatan
.
7) i-_f
5 an fenomena yang
selalu menjadi kehidupan
bermasyaraka 5 3 adi dimana terdapat
manusia-man " ejahatan merupakan
delik hukum, ya F'o an atau bertentangan dengan
asas-asas hukum ya manusia dan terlepas dari

Kemudian, Departemen Pendidikan Nasional (2008: 557) memberikan batasan
pengertian kejahatan sebagai perbuatan yang jahat yang melanggar hukum, perilaku
yang bertentangan dengan nilai dan norma yang telah disahkan oleh hukum tertulis.

Dilihat dari segi hukum, kejahatan dapat didefinisikan sebagai berikut: Kejahatan

adalah perbuatan manusia yang melanggar atau bertentangan dengan apa yang



ditentukan dalam kaidah hukum, tegasnya perbuatan yang melanggar larangan yang
ditetapkan dalam kaidah hukum, dan tidak memenuhi atau melawan perintah-perintah
yang telah ditetapkan dalam kaidah hukum yang berlaku dalam masyarakat dimana
yang bersangkutan bertempat tinggal (Widiyanti dan Waskita, 2010: 29).

Ada beberapa.pengertian tentang kejahatan-diantaranya. adalah sebagai berikut.
Istilah kejahatan berasal dari kata jahat, yang artinya sangat tidak baik, sangat buruk,
sangat jelek, yang ditumpukan.-terhadap tabiat dan kelakuan orang. Kejahatan berarti
mempunyal sifat yang jahat atau perbuatan yang jahat. Secara yuridis, Kejahatan
diartikan sebagai suatu perbuatan melanggar hukum atau yang dilarang oleh undang-
undang. Disini diperlukan suatu kepastian hukum, karena dengan ini orang akan tahu
apa perbuatan jahat dan apa yang tidak jahat.

Kejahatan merupakan suatu fenomena yang kompleks yang dapat dipahami dari
berbagai sisl yang berbeda, itu sebabnya dalam keseharian kita dapat menangkap
berbagai komentar tentang suatu peristiwa kejahatan yang berbeda satu dengan yang
lain.

Definisi tentang . kejahatan (perilaku yang melanggar. hukum) adalah perilaku
manusia yang diciptakan oleh para pelaku yang berwenang dalam masyarakat yang
terorganisasi secara politik; atau_kualifikasi.atas perilaku yang melanggar hukum
dirumuskan oleh masyarakat. Kejahatan adalah gambaran perilaku yang bertentangan
dengan kepentingan kelompok masyarakat yang memiliki kekuasaan untuk
membentuk kebijakan publik, atau perumusan pelanggaran hukum merupakan

perumusan tentang perilaku yang bertentangan dengan kepentingan pihak pihak yang
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membuat perumusan. Dilihat dari segi sosiologis, kejahatan merupakan salah satu
jenis gejala sosial, yang berkenaan dengan individu atau masyarakat.
Menurut Alam (2010:16), defenisi kejahatan dapat dilihat dari dua sudut pandang

yaitu:

1) Darisud

2)

1)

2)

perbuatan itu adalah jahat seperti perjudian,pembunuhan,pemerkosaan dan

lain-lain yang dilakukan oleh manusia.
3) Pengertian dari sudut pandang sosiologis
4) Secara sosiologis, kejahatan disebabkan karena kondisi-kondisi dan proses-

proses sosial yang sama, yang menghasilkan perilaku-perilaku sosial lainnya.
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Menurut Wahid dan Irfan (2011:27) mengutip Bawengan (2000) pengertian
kejahatan ada tiga menurut penggunaannya masing-masing yaitu:
1) Kejahatan secara praktis

Kejahatan dalam pengertian ini adalah suatu pengertian yang merupakan

2)

I kejahatan dengan

eraka terhadap jiwa

3)

Secara praktis dalam kriminologi, kejahatan adalah pelanggaran atas norma-norma
agama, kebiasaan, kesusilaan yang hidup dalam masyarakat. Kejahatan secara religi
adalah pelanggaran atas perintah Tuhan (dosa). Sedangkan kejahatan secara yuridis

yaitu setiap perbuatan ataupun kelalaian yang dilarang oleh hukum publik untuk

melindungi masyarakat dan diberi pidana oleh negara dan nyata-nyata sudah



dimasukkan dalam perundang-undangan pidana negara. Ketiga pengertian inilah yang
membuat kejahatan menurut kriminologi lebih luas dari hukum pidana (Wahid dan
Irfan, 2011:27).
2.1.3 Konsep Kelompok Teman Sebaya

Menurut Santosa (2004.:.79 ) teman sebaya atau peer.group adalah “kelompok
sebaya ialah anak-anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang
kurang lebih sama yang saling.berinteraksi dengan kawankawan sebaya yang berusia
sama dan memiliki peran yang unik dalam budaya atau kebiasaannya”. Percepatan
perkembangan pada masa remaja berhubungan dengan pematangan seksual yang
akhirnya mengakibatkan suatu perubahan dalam perkembangan sosial. Sebelum
memasuki masa remaja biasanya seorang anak sudah mampu menjalankan hubungan
yang erat dengan teman sebayanya. Seiring dengan hal itu juga timbul kelompok
anak-anak yang bermain bersama atau membuat rencana bersama. Menurut
Tirtarahardja (1995:181) Sifat yang khas pada kelompok anak sebelum masa remaja
adalah bahwa kelompok tadi terdiri dari jenis kelamin yang sama. Persamaan kelamin
yang sama ini dapat membantu timbulnya identitas jenis kelamin dan juga
berhubungan dengan perasaan identifikasi untuk..mempersiapkan pengalaman
identitasnya.
a. Pengertian Kelompok Teman Sebaya

Interaksi dengan teman sebaya merupakan permulaan hubungan persahabatan
yang di dalamnya terdapat hubungan timbal balik. Teman sebaya dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia diartikan sebagai “kawan, sahabat atau orang yang sama-sama

bekerja dan berbuat.” Slamet Santosa (2014: 79) berpendapat bahwa teman sebaya



merupakan kelompok anak sebaya yang sukses ketika anggotanya dapat berinteraksi.
Hal-hal yang dialami oleh anak-anak tersebut sebagai hal yang menyenangkan saja.
Menurut Santrock (2003:268) teman sebaya adalah anak-anak yang tingkat usia dan
kematangannya kurag lebih sama. Hurlock (2008:288) mengartikan teman sebaya
sebagai anak yang-memiliki usia dan taraf perkembangan yang sama.

Beberapa pengertian teman sebaya di atas dapat disimpulkan bahwa teman
sebaya merupakan interaksi pada anak-anaksdengan tingkat usia yang sama serta
mempunyal tingkat keakraban yang relatif tinggi diantara kelompoknya. Pada teman
sebaya biasanya individu mendapat dukungan sosial. Dukungan tersebut dapat
mengacu pada kesenangan.

Kelompok sebaya menjadi bagian penting dalam pembentukan tingkah laku
remaja. Remaja dalam sebuah kelompok teman sebaya bisa mendapatkan pengaruh
yang kuat dari teman sebaya. Remaja mengalami perubahan-perubahan tingkah laku
sebagai salah'satu usaha-, penyesuaiannya. Remaja menjadi paham terhadap
penerimaan dan penolakan teman sebayanya, dan mengetahui akibat-akibat yang
timbul dari pengaruh teman sebaya.

Menurut, Panut P.dan Ida Umami (2013: 133) kelompok sebaya merupakan
peranan yang sangat penting dalam penyesuaian diri remaja dan persiapan untuk
kehidupan di masa akan datang dan juga berpengaruh terhadap perilaku dan
pandangannya. Kelompok teman sebaya dianggap sangat berperan dan tidak dapat
diremehkan karena teman sebaya menjadi pengaruh utama dalam perkembangan dan

pembentukan tingkah laku anak di luar lingkungan keluarga.
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Sedangkan, menurut Andi Mappiare (2010: 157) lingkungan teman sebaya
merupakan suatu kelompok baru, yang memiliki ciri, norma, dan kebiasaan yang jauh
berbeda dengan apa yang ada di lingkungan keluarga. Kelompok sebaya secara

umum terdiri dari anakanak yang sama usianya, jenis kelamin, etnis, serta kondisi

sosial ekonomi d ‘%‘ dekatan sa “ ingga bisa pergi sekolah
S ety

<>

",

erupakan teman

sebaya ( 1dala aka ” sia atau tingkat
kedewasaa er I peer group adalah

“kelompok ' se ana ') \Y: KI usia atau tingkat

kematangan ye : sama sali e dengan kawankawan

sebaya yang berusia S n memiliki | eran y alam budaya atau

diatur, dan dipimpin ole endiri misalnya, kelompok permainan,

gang, dan lain-lain. Di dalam kelompok ini tidak ada bimbingan dan
partisipasi orang dewasa.
2) Kelompok sebaya yang bersifat formal. Di dalam kelompok ini ada

bimbingan, partisipasi atau pengarahan orang dewasa. Apabila bimbingan dan



pengarahan diberikan secara bijaksana maka kelompok sebaya ini dapat

menjadi wahana proses sosialisasi nilai-nilai dan norma yang terdapat dalam

masyarakat. Yang termasuk dalam kelompok sebaya ini misalnya,
kepramukaan, klub, perkumpulan pemuda dan organisasi lainnya. Teman
dekat ataujuga disebutsahabat karib, biasanya terdiri dari dua atau tiga orang.

Yang menjadi anggota biasanya yaitu satu-satunya sahabat paling baik dan

paling akrab. Mereka mempunyai minat dan keinginan yang hamper sama.

3) Kelompok kecil'biasanya terdiri dari kelompok teman-teman dekat.

4) Kelompok teman sebaya yang tidak termasuk kelompok besar dan tidak
merasa puas dengan kelompok yang teroganisir. Biasanya terdiri dari anak-
anak sejenis dan minat mereka adalah untuk menghadapi penolakan teman-
teman melalui anti social.

Dari uraian diatas maka penulis dapat simpulkan mengenai bentuk kelompok
teman sebaya bias dimulai dari bentuk yang paling kecil yaitu-yang hamya terdiri dari
dua orang atau tiga orang saja sampai kelompok besar dan terorganisir.

Menurut Andi Mappiare (2010: 158-160) menjelaskan para ahli psikologi
telah sepakat bahwa terdapat kelompok-kelompok. yang terbentuk dalam masa
remaja. Kelompok-kelompok tersebut adalah:

1) Kelompok “Chums” (sahabat karib)

Chums adalah kelompok bersahabat karib yang terdiri dari 2-3 remaja yang

memiliki banyak kesamaan, seperti kesamaan minat, hobi, pemikiran, dan

kemampuan. Kelompok chums jarang terjadi perselisihan, sering terlihat

bersama dan cenderung lebih saling menghormati dan menghargai.
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2) Kelompok “Cliques” (komplotan sahabat)
Cliques merupakan komplotan atau kelompok sahabat yang merupakan
gabungan dari dua pasang sahabat atau gabungan dari chums. Cliques

biasanya beranggotakan sesama jenis kelamin, tapi bisa juga satu kelompok

3)
ategori kelompok
an, dan minat dari
Js adalah kesamaan
pengakuan dalam
4)

dibentuk sebagai wadah pengembangan potensi diri remaja.
5) Kelompok “Gangs”
Gangs merupakan kelompok yang terbentuk dengan sendiri, yang merupakan

pelarian dari keempat jenis kelompok sebelumnya. Remaja yang merasa

belum terpenuhi kebutuhan pribadi dan sosialnya akan membuat sebuah
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kelompok yang berisikan remajaremaja yang gagal memenuhi kebutuhan
pribadi-sosialnya. Remaja yang masuk dalam kelompok gangs ini biasanya

hanya menganggur, atau kerjanya hanya mengganggu orang lain, melakukan

tindakan kekerasan kepada orang lain.

=4
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=
=
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pas dari kehadiran
osialisasi awalnya
gan bertambahnya

pada masa dimana

SN AN

engenal dunia luar

dengan teman-teman sebaya. Karena perubahanperubahan fisiologis dan
psikologi yang dialami remaja, topik- topik tertentu menjadi perhatian
mereka. Usia remaja mungkin merupakan tantangan terbesar bagi komunikasi

keluarga. Bila orangtua dan anak dapat mengatasi badai, komunikasi

selanjutnya akan lebih lancar.:
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2. Teman sebaya sebagai sarana untuk mengenal gambaran diri.

Melalui teman sebaya remaja menerima umpan balik tentang
kemampuan mereka dari kelompok teman sebaya. Anak- anak mengevaluasi

apakah mereka lakukan lebih baik, sama, atau lebih jelek dari yang dilakukan

¢ . ain sebagai tolak ukur
%0. ini merupakan

(Yudrik Jahja,
perkembangan

suatu  medan
i remaja, termasuk

emosional, dan

makan bersama, aman dari anak- anak brandalan). Saat mencapai pubertas,
mereka semakin mengandalkan teman sebaya, alih-alih orangtua,untuk
mencari dukungan sosial, terutama dalam masa-masa krisis atau kebingungan.

Dukungan sosial dari teman sebaya tersebut terutama penting bagi remaja
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remaja yang berasal dari keluarga yang kurang memberikan kasih sayang atau
yangsarat hukuman (Jeanne, 2008:110).

Banyak remaja, terutama perempuan mengungkapkan pikiran, dan

perasaan mereka yang terdalam ke teman-temannya. Teman sebaya

3) Kelompok teman sebaya menyatakan tradisi, kebiasaan, nilai, bahkan bahasa
mereka.

4) Harapan kelompok sebaya sepenuhnya disetujui oleh harapan orang dewasa.
ada kenyataanya kelompok sebaya diketahui dan diterima oleh sebagian besar

orang tua dan guru.
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. Menurut Andi Mappiare sebagaimana dikutip Nurhayati (2017 : 28)
mengenai penerimaan dan penolakan peer group terhadap remaja, disebabkan factor
seseorang diterima oleh peer group :

1) Penampilan, dan perbuatan yang meliputi tampang baik, aktif dalam

ung jawab, dan

ok, dan mampu

g, malu-malu, dan

Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa bila seorang remaja
memiliki ciri yang sama dengan anggota kelompok yang lainnya atau sesuai dengan
apa yang diharapkan anggota kelompok lain maka remaja tersebut akan diterima oleh

kelompok sebayanya. Penerimaan dan penolakan teman sebaya sangat berpengaruh



kuat terhadap pikiran, sikap, perasaan, perbuatan-perbuatan dan penyesuaian diri
remaja.

Perkembangan kehidupan sosial remaja ditandai dengan gejala meningkatnya
pengaruh teman sebaya dalam kehidupan remaja. Banyak remaja saat ini yang
cenderung lebih banyak menghabiskan waktunya dengan teman sebayanya dari pada
dengan keluarga. Remaja menganggap bahwa teman sebaya merupakan tempat untuk
belajar bebas dari orang dewasa, oelajar menyesuaikan diri dengan standar kelompok,
belajar berbagi rasa, belajar menerima dan melaksanakan tanggung jawab, belajar
berperilaku sosial, dan belajar untuk saling bekerja sama (Siti, 2014: 28). Hal ini juga
dijelaskan Sarwono (dalam Siti, 2014: 27) yang menyatakan bahwa dalam pergaulan
teman sebaya terdapat hubungan perkawanan akrab dan diikat oleh minat yang sama,
kepentingan yang sama, dan saling tolong menolong untuk memecahkan masalah
bersama, sehingga pertemanan menjadi lebih positif.

Menurut™ Siti (2014:-28) teman sebaya. adalah tempat remaja memperoleh
informasi yang tidak didapatkan dalam keluarga, tempat menambah kemampuan dan
tempat kedua keluarga yang mengarahkan dirinya untuk mengikuti perilaku yang
positif maupun negatif. Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dikemukakan
para pakar, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kelompok teman sebaya merupakan
sebuah kelompok sosial berisi anak-anak yang memiliki usia, jenis kelamin, dan
tingkat kedewasaan yang sama, tempat remaja memperoleh pengetahuan positif

maupun negatif yang tidak didapatkan dalam keluarga.
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e. Dampak Hubungan dengan Sebaya
Menurut Papalia Diane E. (2014: 366) terdapat dua dampak dari hubungan

dengan sebaya, yaitu :

1) Dampak Positif ,

2.1.4 Konsep Perilaku Menyimpang

Tingkah laku menyimpang atau dikenal dengan istilah “Juvenile
Delinquency” yang artinya adalah tingkah laku, perbuatan, ataupun tindakan yang
bersifat asusila dan pelanggaran terhadap nilai-nilai moral, agama, serta ketentuan-

ketentuan hukum yang berlaku di dalam masyarakat. Tingkah laku ini merugikan diri
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sendiri dan orang lain. Tingkah laku menyimpang ini merupakan salah satu
permasalahan yang berkembang di kalangan remaja saat ini, hal ini ditandai dengan
bermacam ragamnya tingkah laku menyimpang remaja yang tampak dalam

kehidupan sehari-hari. Baik dilakukan secara pribadi maupun berkempok. Di

ambu-rambu lalu lintas

faktor ekste

a. Pengerti
Tingkah
individu ya 3 ; : : sternal pada remaja.

Tingkah lak

Menurut Dwikurnia (dalam Zanden, 2004:98) yang menjelaskan bahwa
penyimpangan perilaku itu adalah perilaku yang dilakukan oleh sejumlah besar orang
dianggap sebagai hal yang tercela. Jadi berdasarkan beberapa pengertian tersebut,

dapat disimpulkan bahwa tingkah laku menyimpang adalah tingkah laku yang



dianggap tercela, melanggar norma-norma, nilai-nilai sosial yang dihasilkan dari
suatu stimulus negatif sehingga menyebabkan respon terhadap tingkah laku individu.

Dalam perspektif sosiologi perilaku menyimpang masalah sosial terjadi
karena terdapat penyimpangan perilaku dari berbagai aturan-aturan sosial ataupun
dari nilai dan norma sosial yang berlaku. Perilaku menyimpang dapat dianggap
sebagai sumber masalah kerana dapat membahayakan tegaknya sistem sosial. Secara
umum perilaku menyimpang. dapat diartikan,sebagal tingkah laku yang melanggar
atau bertentangan dengan aturan normatif dan pengertian normatif maupun dari
harapan-harapan lingkungan sosial yang bersangkutan.

Menurut Robert M.Z Lawang (dalam Kamanto Sunarto2016:90), perilaku
menyimpang adalah semua tindakan yang menyimpang dari norma yang berlaku
dalam sistem sosial dan menimbulakan usaha dari mereka yang berwenang dalam
sistem itu untuk memperbaiki perilaku menyimpang.

Menurut Lemert penyimpangan dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu
penyimpangan primer dan penyimpangan sekunder. Penyimpangan primer adalah
suatu bentuk perilaku menyimpang yang bersifat sementara dan tidak dilakukan
secara terus-menerus sehingga masih dapat ditolerir.masyarakat seperti melanggar
lalu lintas,buang sampah sembarangan dan.lain lain. Sedangkan penyimpangan
seksunder yakni perilaku menyimpang yang tidak mendapat toleransi dari masyarakat
dan umumnya dilakukan berulang kali seperti merampok, menjambret, memakai
narkoba, menjadi pelacur, tawuran dan lainlain (Kamanto Sunarto 2016:78).

Perilaku menyimpang dalam defenisi umum tersebut dapat dibedakan dari

abnormalitas statis. Ada kesepakatan bahwa perilaku menyimpang tidak berarti



menyimpang dari norma-norma tertentu. Konsep perilaku menyimpang ini juga perlu
dibedakan dari perilaku yang kurang diinginkan dan dari peranan yang menyimpang.
Karena tidak semua tingkah laku yang tidak diinginkan menyimpang dari aturan-
aturan normatif, dan dilain pihak dan belum tentu perilaku menyimpang dari aturan
normatif itu tidak diingimkan.

Menurut Soerjono Soekanto (2019:237), perilaku menyimpang disebut
sebagai salah satu penyakit _masyarakat atau, penyakit sosial. Penyakit sosial atau
penyakit masyarakat adalah segala bentuk tingkah laku yang dianggap tidak sesuai,
melanggar norma-norma umum, adat-istiadat, hukum formal, atau tidak bisa
diintegrasikan dalam pola tingkahlaku umum. Disebut sebagai penyakit masyarakat
karena gejala sosialnya yang terjadi ditengah masyarakat itu meletus menjadi
“penyakit”. Dapat disebut pula sebagai struktur sosial yang.terganggu fungsinya.
Semua tingkah laku yang sakit secara sosial tadi merupakan penyimpangan sosial
yang sukar diorganisir, sulit,diatur dan ditertibkan sebab para pelakunya memakai
cara pemecahan sendiri yang tidak umum, luar biasa atau abnormal sifatnya.
Biasanya mereka mengikuti kemauan dan cara sendiri demi kepentingan pribadi.
Karena itu deviasi tingkah laku tersebut dapat mengganggu dan merugikan subyek
pelaku sendiri dan atau masyarakat luas.

Deviasi tingkah laku ini juga merupakan gejala yang menyimpang dari
tendensi sentral atau menyimpang dari ciri-ciri umum rakyat kebanyakan. Deviasi
merupakan penyimpangan terhadap kaidah atau norma-norma dan nilai-nilai dalam
masyarakat. Kaidah timbul dalam masyarakat karena diperlukan sebagai pengatur

hubungan antara seseorang dengan orang lain atau antara seseorang dengan



masyarakatnya. Diadakannya kaidah serta peraturan di dalam masyarakat bertujuan
supaya ada konformitas warga masyarakat terhadap nilainilai yang berlaku di dalam
masyarakat yang bersangkutan (Soerjono Soekanto, 2019:237).

Di Indonesia, secara umum penyimpangan perilaku pada remaja diartikan
sebagai kenakalan-remaja atau.juvenile delinquency. Penyimpangan perilaku remaja
ini mempunyai sebab yang majemuk, sehingga sifatnya mulai kasual. Juvenile
delinquency atau kenakalan remajaradalah: perilaku jahat atau kenakalan anak muda,
merupakan gejala sakit”(patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang
disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka mengembangkan
bentuk perilaku yang menyimpang. Istilah kenakalan remaja mengacu pada suatu
rentang yang luas, dari tingkah laku yang tidak dapat diterima sosial sampai
pelanggaran status hingga tindak kriminal (Kartono, 2014:67).

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kecenderungan
kenakalan remaja adalah kecenderungan remaja, untuk melakukan tindakan yang
melanggar aturan yang dapat mengakibatkan kerugian dan kerusakan baik terhadap
dirinya sendiri maupun orang lain. Kenakalan remaja merupakan salah satu bentuk
penyimpangan yang dilakukan remaja karena tidak sesuai dengan kebiasaan, tata
aturan, dan norma sosial yang berlaku: Bentuk-bentuk kenakalan remaja antara lain :
bolos sekolah, merokok, berkelahi, tawuran, menonton film porno, minum minuman
keras, seks diluar nikah, menyalahgunakan narkotika, mencuri, memperkosa, berjudi,

membunuh, kebut-kebutan dan banyak lagi yang lain.
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b. Faktor-faktor Penyebab Timbulnya Tingkah Laku Menyimpang Remaja
Menurut pendapat Yusuf (2014 : 212) faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku menyimpang pada remaja diantaranya :

1) Kelalaian orang tua dalam mendidik anak (memberikan ajaran dan bimbingan

diantaranya : “bisa ditimbulkan oleh or internarnal (personal), faktor ekternal, dan
kombinasi faktor internal-eksternal. Faktor internal adalah faktor yang dating dalam
diri sendiri, yang termasuk faktor internal tersebut antara lain intelegensi, konflik
batin, jenis kelamin, dan cacat keturunan. Faktor eksternal adalah faktor yang dating

dari luar individu atau biasa disebut dengan faktor lingkungan dimana anak tumbuh
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dan berkembang. Yang termasuk dalam faktor eksternal ini yaitu lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan social dan masyarakat”. Sependapat
dengan penjelasan di atas maka dapat di simpulkan bahwa penyebab perilaku

menyimpang diantaranya faktor internal yang mencakup faktor dari dalam individu

atu bentuk prestasi

a di mata teman-

sangat lah besar dalam pembentukan watak dan kepribadian remaja, karena
remaja akan cenderung bersikap sesuai dengan teman sebayanya atau

kelompoknya
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2. Faktor keluarga
Faktor keluarga sangat berpengaruh terhadap timbulnya kenakalan remaja.
Kurangnya dukungan keluarga seperti kurangnya perhatian orangtua terhadap

aktivitas anak, kurangnya penerapan disiplin yang efektif, kurangnya kasih

penting dalam proses transformasi nilai-nilai dan norma-norma baru terhadap
remaja. Mereka akan cenderung mencoba dan meniru apa yang dilihat dan
ditontonnya. Tayangan adegan kekerasan dan adegan yang menjurus ke

pornografi, ditengarai sebagai penyulut perilaku agresif remaja, dan



menyebabkan terjadinya pergeseran moral pergaulan, serta meningkatkan

terjadinya berbagai pelanggaran norma susila.
2.2 Konsep Teori

Penelitian ini akan menggunakan teori netralisasi dan Differential
Association. Teori netralisasi.. mengasumsikan, bahwa.. tingkah laku manusia
dikendalikan oleh pemikiran-pemikiran pelaku. Teori ini menanyakan, apakah yang
ada di balik pemikiran orang-orang. yang 'baik sehingga kadang-kadang membuat
mereka berubah menjadi orang yang berperilaku jahat atau buruk atau menyimpang
dari norma masyarakat. Berdasarkan pertanyaan tersebut, teori ini menganggap
bahwa kebanyakan orang, dalam sebagian besar waktunya, pada saat melakukan
sesuatu perbuatan dikendalikan oleh pemikiranpemikiran yang baik, tetapi mengapa
orang yang pada umumnya memiliki pemikiran yang baik tersebut sampai melakukan
perbuatan yang menyimpang atau melakukan kejahatan.

Teori Differential Association adalah teori yang menunjukkan dengan jelas
sifat dan dampak dari pengaruh kelompok lingkungan terhadap individu. Menurut
Santoso, (2012: 74) teori ini memberikan suatu perumusan yang logis dan sistematis
dari rangkaian hubungan-hubungan yang memungkinkan kejahatan dapat diterima
dan dimengerti sebagai tingkah laku yang normal dan dipelajari, tanpa menyinggung-
nyinggung teori-teori kelainan biologis atau psikologis. Oleh karenanya, teori ini
semata-mata bersifat sosiologis, yaitu berpusat kepada hubungan-hubungan sosial,
yang mencakup frekuensi, intensitas dan arti penting daripada asosiasi, namun tidak
merujuk kepada kualitas atau ciri-ciri individu, maupun kepada sifat-sifat dunia

alamiah yang konkret dan dapat dilihat
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Didalam kelompok atau sub-kelompok yang mengalami disorganisasi sosial
ini, ikatan bersama yang mendasari asosiasi adalah pemikul bersama daripada
kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan yang diteruskan secara bebas, dari

anggota yang satu ke anggota-anggota lainnya. lkatan bersama ini merupakan suatu

Sutherland dalam

atau asosiasi yang

komunikasi. Kejahatan adalah proses dari pembelajaran dari orang lain. pelaku
kejahatan (penjahat) merupakan orang yang bersifat open minded, yaitu orang
yang tidak segan-segan untuk menerima informasi baru maupun ide atau gagasan

yang berbeda.
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3) Bagian pokok dari proses belajar kejahatan berlangsung didalam kelompok-
kelompok pribadi yang intim. Perilaku jahat itu dipelajari melalui pergaulan yang

dekat dengan pelaku kejahatan yang sebelumnya dan inilah yang merupakan

proses differential association

4) ar ah3 meliputi: ekni Ik melakukan kejahatan

5) . i i efinisi mengenai

6) ; adi delin iinole punyai definisi yang

7) /ang be eda o jam dalam frekuensi,

8) elaja 3 g 2 pola-pola kejahatan

9) akan perneerminan kebutuhan-kebutuhan dan nilai-

nilai umum, akan tetapi tidak dijelaskan oleh kebutuhan-kebutuhan dan nilai-
nilai tersebut, oleh karena prilaku yang tidak jahat pun merupakan pencerminan

nilai-nilai dan kebutuhan-kebutuhan yang sama (Santoso, 2012: 76).



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

2.3 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan penelitian penulis kemudian dapat dijadikan indikator serta
fenomena yang terjadi, sehingga penulis mencoba menjelaskan konsep-konsep teori

yang yang berkaitan dengan penelitian ini. Untuk lebih jelas dapat disimpulkan dalam

] Yang
i Kecamatan

2.4. Konsep Operasional

1. Teman sebaya amenurut Santrock (2003: 205) yang merupakan teman sebaya

(peers) adalah anaka-nak atau remaja dengan tingkat usia atau tingkat
kedewasaan yang sama.

2. Perilaku Menyimpang menurut Sparinah Saldi (dalam Willis, 2012:78) yang



mengemukakan bahwa: Tingkah Laku menyimpang adalah bentuk tindakan
yang melanggar dari Norma-norma sosial, dan nilai-nilai kehidupan.
3. Remaja adalah suatu periode transisi masa belum baligh menjadi baligh atau

masa remaja sering disebut masa peralihan dari periode gejolak (Strum &

pak dengan masa dewasa
“h'ﬂm\“ '0; )
gar ‘

at ang perilaku anti
n.tersebut, dan dengan

dapat mengurangi

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) HEBHBZISIICIJE)(I
NI disay yejepe i uawnyo(g
8
g
3
2
=)

berlainan atau berbeda, maka tidak dapat dihindari bahwa beberapa anggota

kelompok akan mengikuti dan mendukung pola-pola tingkah laku kriminal
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
3.1. Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Satori (2011: 23)

n kua karena peneliti ingin

‘hm-““ .@a n yang bersifat

yang diteli apa adanya. Satu-

satunya per ri, yang dilakukan

melalui obse

Populasi adalah kesluruhan subjek penelitian. Sedangkan sampel adalah
sebagaian atau keseluruhan subjek yang dipilih sesuai kebutuhan penelitian. Adapun

yang menjadi populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

41
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Tabel 111.1 Sampel Penelitian

NO Keterangan Sampel

1 Remaja 8
3 Tokoh Masyarakat 1
4 1
5 1
6 1
7 4
9

sampel di
3.5. Jenis d
1. Data P

dim

3.6 Teknik Pengumpulan Data

ng dari responden
npok Teman Sebaya

Kubu Kabupaten

Menurut Sugiyono (2012 : 308) teknik pengumpulan data merupakan langkah

yang paling utama dalam penelitian,karena tujuan utama dari penelitian adalah
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mendapatkan data. Teknik pengumpilan data yang biasanya dilakukan untuk survei
penagkuan diri terdiri dari dua cara diantaranya :

1. Wawancara

Pada penelitian ini wawancara merupakan proses untuk memperoleh

jelas, akurat dan apa adanya sesual dengan apa yang menjadi objek penelitian.
Setelah peneliti mengelompokkan data wawancara, observasi dan dokumentasi
kemudian peneliti akan menganalisa data dengan menggunakan acuan pada teori di

Bab II.



3.8. Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian

Tabel 111.2. Tabel jadwal waktu penelitian tentang Perilaku Menyimpang Yang
Dilakukan Kelompok Teman Sebaya (Studi Kasus di Kecamatan
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Kubu Kabupaten Rokan Hilir)

No

Bulan dan Minggu Tahun 2020/2021

Jenis
Kegiatan

Persiapan dar ‘" ‘l ' ‘ I
penyug ‘Qh‘l " ‘. ‘.1. Q ‘ ' ..
UP

Seminar

Perbaikan

Perbaikan
daftar
kuisioner

Pengurusan
rekomendas
penelitian
(riset)

Penelitian
Lapangan

Penelitian da
analisis data

Penyusunan
laporan
Peneltian
(Skripsi)

Konsultasi
Perbaikan
Skripsi

10

Ujian Skripsi

11

Refisi dan
Pengesahan
skripsi

12

Penggandaan
serta
Penyerahan
skripsi
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
4.1 Sejarah Kabupaten Rokan Hilir

Kabupaten Rokan Hilir adalah sebuah kabupaten di Provinsi Riau Indonesia.

LT
O - Q:
: (2
—+
@D
>
«Q
<%}
=
~
@D
>
Q
<%}
=

) 7
7

Kecamatan Bage

9. Kecamatan Pujud
10. Kecamatan Simpang Kanan
11. Kecamatan Pasir Limau Kapas
12. Kecamatan Batu Hampar

13. Kecamatan Rantau Kopar

45
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14. Kecamatan Pekaitan
15. Kecamatan Kubu Babussalam
Rokan Hilir dibentuk dari tiga kenegerian, yaitu negeri Kubu, Bangko dan

Tanah Putih. Negeri-negeri tersebut dipimpin oleh seorang Kepala Negeri yang

Tanah P ada sa ki daerah ‘ h, Bagansiapiapi

yang dibuka k ionghoe pesat, Belanda
01. Bagansiapiapi
semakin berke h Be ; modern dan terlengkap
untuk men abuhan la . alake a Perang Dunia | usai.

Setelah kemerdekaan "; oka | ke dalam Kabupaten

Letah Wilayah dan Luas Kabupaten Rokan Hilir memiliki luas wilayah
8.881,59 km2 atau 888.159 ha, terletak pada kordinat 10121 BT. Batas Kabupaten

Rokanbb Hilir yaitu sebagai berikut :
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1. Sebelah Utara dengan Selat Malaka.
2. Sebelah Selatan dengan Kabupaten Rokan Hulu dan Kabupaten Bengkalis.

3. Sebelah Barat dengan Provinsi Sumatera Utara

4. Sebelah Timur dengan Kota Dumai Kondisi wilayah Kabupaten Rokan Hilir

dijangkau. Menurut data terbaru dari BPS Kab. Rokan Hilir, jumlah penduduk
Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2020 adalah 580.262 jiwa. Dimana kelompok umur
terbanyak terdapat pada kelompok umur produktif yaitu kelompok umur 15 — 44
tahun sebanyak 272.496 jiwa atau sekitar 49,39 % dari keseluruhan penduduk

Kabupaten Rokan Hilir yang ada (Data tahun 2021).



Kepadatan penduduk Kabupaten Rokan Hilir tahun 2020 yaitu 65,33 orang per Km2
meningkat dibandingkan tahun 2010 (62,12 orang per Km2 ).Kecamatan Bagan
Sinembah memiliki kepadatan penduduk tertinggi sebesar 160,67 orang per Km2 .
Rata-rata jiwa persrumah tangga pada tahun.2020 di Kabupaten Rokan Hilir adalah
4,33 (4 s/d 5 jiwa per rumah tangga). Keadaan ini dapat dilihat pada tabel lampiran
(tabel 1). Dari tabel dilihat bahwa ratarata jiwa/rumah tangga tertinggi sebesar 4.63
yaitu di Bangko dan Kecamatan Pasir Limau Kapas dan terendah adalah Kecamatan
Pekaitan (4,10 jiwa/rumah tangga).

Berdasarkan data BPS 2020, pada tahun ajaran 2019/2020 di Kabupaten
Rokan Hilir terdapat 901 sekolah yang terdiri dari 217 Taman Kanak-kanak (TK),
402 Sekolah Dasar (SD)/sederajat, 177 SLTP/sederajat dan-105 SMU/sederajat,
dimana Kecamatan Bagan Sinembah mempunyai sekolah yang terbanyak dengan
jumlah murid yang juga paling banyak. Sedangkan jumlah-sekolah paling sedikit
dimiliki oleh "Kecamatan Rantau Kopar .dan Kecamatan Tanah Putih Tanjung
Melawan. Hal ini sesuai dengan luas wilayah dan kepadatan penduduk diwilayah
tersebut. Sebagian besar sekolah berstatus sekolah swasta yaitu berjumlah 548 (60,82
%), yang terdiri dari 215 TK, 129 SD/sederajat, 129 SMP/sederajat dan 75
SMA/sederajat sedangkan sekolah berstatus sekolah negeri berjumlah 353 (39,18 %),
yang terdiri dari 2 TK, 273 SDN, 48 SMP Negeri, dan 30 SMA Negeri.

Dari data BPS Kabupaten Rokan Hilir tahun 2020, persentase penduduk
berusia 15 tahun ke atas menurut tingkat pendidikan yang ditamatkan yang paling

besar adalah tamat SD/sederajat (34,38%), SMP/sederajat (20,07 %), SLTA/sederajat
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(14,01) dan yang terkecil adalah tamat S2/S3 (0,05 %) dan dan D 11l (0,59 %), untuk
lebih jelas dapat dilihat pada lampiran tabel 5. Faktor pendidikan merupakan faktor

terpenting untuk kemajuan seluruh aspek kehidupan termasuk perilaku sehat.

4.4 Visi dan Misi

1. Memperkuat Ekono akat Melalui Pemberdayaan Ekonomi
Kerakyatan dan Pengelola Sumberdaya Alam yang Berkelanjutan.
2. Melanjutkan Pembangunan Infrastruktur Untuk Meningkatkan Pelayanan

Pada Masyarakatm, Memajukan Sektor Pertanian, Industri dan Jasa.
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. Memperkuat Sumber Daya Manusia Yang Berkualitas dan Meningkatkan

Derajat Kesehatan Masyarakat.

. Mewujudkan Pemerintahan Yang Handal, Bersih dan Berwibawa.

. Memantapkan Pembangunan Masyarakat Yang Berbudaya Melayu

%
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

1. Studi Pendahuluan

idak terstruktur terhadap

‘ menyimpang

diri. Dalam m ini _"' it remaj : ni- kegoncangan yang

tersebut dinamakan perilaku menyimpang. Perilaku menyimpang pada dasarnya
adalah semua perilaku manusia yang dilakukan baik secara individual maupun secara
berkelompok tidak sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku didalam kelompok

tersebut.
51



Pada remaja di Kecamata Kubu khususnya siswa remaja sekolah SMA
penyimpangan juga dapat terjadi. Di dalam lingkungan sekolah dikatakan
menyimpang apabila siswa melanggar tata tertib yang telah ditetapkan di sekolah.
Berikut ini adalah wawancara peneliti dengan salah satu kepala sekolah SMA yang
ada di Kecamatan.Kubu;

“Perilaku menyimpang ini tentu saja banyak terjadi, apalagi sekolah ini
SMA, penuh dnegan remaja. Siswa yang melakukan perilaku menyimpang tersebut
biasanya siswa bermasalah.. Mereka ‘iniccenderung tidak bisa menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekolah;~ikut ikutan dengan/temannya, misalnya berkelahi,
bertato, bertindik, bolos, dan sebagainya”

Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwa siswa remaja sekolah
yang melakukan penyimpangan adalah siswa yang dikategorikan sebagai anak yang
bermasalah, yaitu apabila ia menunjukkan gejala-gejala penyimpangan dari perilaku
yang lazim _dilakukan oleh anak-anak pada umumnya Siswa melakukan
penyimpangan karena tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah dan
juga terjadi akibat mengikuti-tingkah laku teman sebayanya.

Berdasarkan observasi peneliti gejala penyimpangan yang dilakukan siswa di
SMA di Kecamatan Kubu yaitu beberapa siswa mulai tidak mentaati tata tertib yang
ada dan melakukan pelanggaran tata tertib, hal ini_biasanya tidak dilakukan oleh
perorangan, namun secara berkelompok, baik kelompok besar maupun kelompok
kecil.

Bentuk —bentuk penyimpangan di sekolah seperti yang dikatakan oleh kepala
sekolah salahs atu SMA di kecematan Kubu berikut ini:

Beberapa tata tertib yang dilanggar oleh siswa itu diantaranya Rambut

panjang bagi siswa putra, Rambut disemir atau diwarnai, Mentato kulit, merokok,
berkelahi, mencuri, merusak sepeda/motor temannya, Pergaulan bebas, tidak masuk



sekolah, sering bolos, tidak disiplin, ramai didalam kelas (ribut), bermain PS pada
waktu jam pelajaran,dan mengotori kelas dan halaman sekolah”

Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwa penyimpangan yang
dilakukan siswa disekolah tergolong sangat banyak. Begitu juga dengan
penyimpangan yang terjadi dilingkungan non.sekolah. Berikut ini adalah wawancara
peneliti_-dengan “pihak RT salah satu desa di Kecamatan Kubu mengenai
penyimpangan yang dilakukan. olehiremaja.

“Di lingkungan sini itu ramai dibicarakan kalau siswa siswa SMA ini kalau
pulang sekolah tidak langsung pulang, mereka kebut kebutan dijalan raya, lalu
nongkrong bahkan ada yang ketahuan warga merek amampir di kedai tuak minum
minum”

Dari keterangan kepala RT juga dapat diketahui remaja juga melakukan
tindak menyimpang yang tidak terpuji dan juga dapat meresahkan warga sekitar yang
melihatnya. Begitu juga keterangan salah satu.RW yang ada di Kecamatan Kubu
dibawabh ini:

“Kita sebenarnya sudah<berusaha’\mengatasi masalah ini ya, kalau ada
warga dan perangkat warga bertemu siswa siswi dijalan raya tanpa ada tujuan
tertentu biasanya ditegur pulag, apa lagi kalau mereka berkumpul ditempat tempat
kedai minuman, tentu tidak pantas, kami juga menghimbau pemilik kedia untuk tidak
melayani siswa sekolah, namun kadang-kadang kenyataannya hanya berjalan
sebentar saja setelah diingatkan, nanti terjadi lagi, sulit memang untuk di atasi”

Ketua RW juga telah menyampaikan bahwa penyimpangan remaja seperti
minum tuak di kedai tuak dan berkumpul dengan teman usai sekolah tanpa ada tujuan

menjadi masalah lingkungan di RW tersebut. Berdasarkan keseluruhan wawancara di

atas dapat simpulkan bahwa:
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1. Remaja siswa SMA melakukan penyimpangan disekolah seperti berkelahi,
bertindik, bertato, bolos dan bermain saat jam pelajaran
2. Remaja siswa SMA melakukan penyimpangan di luar sekolah seperti

kebut-kebutan dijalan raya, berkumpul dan minum minuman tuak dijlan

tidak terlepas.da ) asalz ang n ya. Ada beberpa faktor

yang meny Berikut ini adala

wawancara : : rilaku menyimpang

i sekolah. Awalnya Cuma lihat
k alan, jadi saya ikut mereka bolos
sekolah, nongkrong dan lainnya uga dari kumpul kumpul itu jadi banyak

hiburan”
Begitu juga dengan remaja berinisial SF:

“Saya ikut nongkrong sama hura hura dengan teman ya karena melihat
mereka duluan begitu, jadi lama lam saya juga ikutan. Awalnya ikt bolos, lal ikut
tindik, nongkrong dan apa saj ayang dilakukan teman se geng saya ikut juga, cara
bolos dan lain lain ya saya peljari dari mereka yang udah duluan
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Sama hal nya dengan JH dan SF, remaja berinisial DS juga menyatakan hal
yang sama. Maka dapat dikatakan bahwa remaja terusebut belajar dari kenakalan atau
penyimpangan teman-teman sekolompoknya terlebih dahulu. Kemudian mereka

meniru dan mengikuti jejak teman sekelompoknya dalam melakukan penyimpangan

en ﬁ mbulkan konflik

yang diharapkan

EL €Y

n kesadaran akan

ARy
3

oleh DS bahwa:

“Saya di ajak JH waktu itu bolos sekali, terus beberapa kali diajak saya juga
ikt, kalau mereka nongrong saya biasayanya juga selalu ikut, semua aktivitas mereka
saya ikut”



Hal ini dibenarkan oleh JH bahwa:

“Bisanya saya mengajak mereka duluan, kalau sudah se geng ya harus mau,
kebanyakan mereka nurut. Bisa bolos sekolah ramai-ramai, nanti nongrong dikedai
kalau ada uang jajan biasanya bs beli tuak satu minum ramai ramai”

Peneliti jJuga mewawancarai SF yang menyatakan bahwa:

“Awalnya.saya raguikut hal yang lebih ekstrim;.biasanya kalau sekedar
bolos saya berani, tapi kalau sudah berkelahi sama kelompok lain atau minum tuak
atau main perempuan saya tidak berani. Tapi lama lama juga terbiasa sama minum
minum dan lainnya.

Berdasarkan ketiga hasil wawancara di atas.maka dapat dilihat remaja yang
melakukan penyimpangan berinteraksi dengan kelompoknya untuk melakukan
penyimpangan. Mereka akan menyesuaikan atau beradaptasi dalam hal hal yang
dilakukan oleh kelompok. mereka. Melalui proses adaptasi, remaja mendapatkan
pengakuan sebagai anggota kelompok baru yang ada dalam lingkungan sekitarnya.
Remaja pun rela menganut kebiasaan-kebiasaan.yang berlaku dalam suatu kelompok
remaja.

Dalam prosesnya, sosialisasii terjadi melalui “conditioning” oleh lingkungan
yang menyebabkan individu mempelajari pola kebudayaan yang fundamental seperti
bahasa, cara berjalan, duduk, makan, apa yang dimakan, berkelakuan sopan,
mengembangkan sikap yang dianut dalam masyarakat seperti sikap terhadap agama,
orang yang lebih tua, pekerjaan, reaksi, dan segala sesuatu yang perlu bagi warga
masyarakat yang baik. Belajar norma-norma kebudayaan pada mulanya banyak
terjadi dirumah dan sekitar, kemudian di sekolah, bioskop, televisi dan lingkungan

lain.Di samping itu ada lagi bentuk pelajaran sosial yang bersifat pribadi misalnya

seseorang suka atau tidak suka kepada orang yang meminta-minta, pemain kartu, dan



sebagainya. Pengalaman serupa itu tidak merupakan bagian dari kebudayaan akan
tetapi bercorak pribadi. Sosialisasi tercapai melalui komunikasi dengan anggota
masyarakat lainnya.

Peneliti selanjutnya memperdalam pertanyaan penelitian, apakah faktor lain
yang menyebabkan remaja mau_ikut ikut dalam penyimpangan tersebut. Berikut
tuturan DS sebagai anggota dari kelompok sebaya yang melakukan penyimpangan:

“Kalau sudah bergabung'sékelompok,, ya harus setia kawan. Kalau mau
melakukan sesautu bersama,“semua harus ikut; kalau tidak akui sebagai anggota
kelompok.: Ketua kelompok biasanya menegur atau menyindir supaya nanti tidak
enak hati terus besoknya mau ikut lagi”

Selain itu JH juga menuturkan hal yang sama:

“Dalam sekolompok ya harus mau tkut peraturan kelompok. Kalau tidak akan
dikucilkan dan lama lama tidak di anggap sebagai anggota kelompok. Biasanya
teman kalau gabungnya setengah hati seperti itu, misalnya Cuma mau ikut bolos tapi
tidak mau ikut-nongkrong dan minum, itu biasnya dijadikan contoh tidak baik
dikelompok ™

Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwa mereka harus bisa
mengikuti kegiatan kelompoknya agarn rdiakui-oleh anggotanya. Dalam pergaulan
remaja, kebutuhan untuk dapat diterima bagi setiap individu merupakan suatu hal
yang sangat mutlak sebagai makhluk sosial. Setiap anak yang memasuki usia remaja
akan dihadapkan pada“permasalahan penyesuaian sosial, yang diantaranya adalah
problematika pergaulan teman sebaya. Pembentukan sikap, tingkah laku dan perilaku
sosial remaja banyak ditentukan oleh pengaruh lingkungan ataupun teman-teman
sebaya.

Selain faktor pembelajaran dan ineraksi antar anggota kelompok, lingkungan

juga mempengaruhi seseorang dalam melakukan penyimpangan.Berikut adalah hasil



wawancara peneliti dengan remaja mengenai bgaimana lingkungannya
mempengaruhinya dalam berbuat tindakan meyimpang:

“Kalau dari sekolah , biasnya kalau kami mau bolos kirim surat sakit, jadi
jarang ketahuan. Yang susah kalau pakaian sama rambut, soalnya kelihatan jadi
langsung dihukum, tapi setelah itu yang tidak apa, kami ulang lagi sampai skeolah
bosan”

Setelah peneuturan DS tersebut, remaja berinisial SF juga. menyatakan bahwa
terdapat peraturan diskeolahnya mengenai penyimpangan yang mereka lakukan.

“Kalau dari sekolah' biasnaya di kasih sangsi; kalau masih vingan ya ditegur
saja, tapi kalau berat biasanya di kasih surat peringatan dan dipanggil orang tua.

Peneliti- menanyakan kepada remaja berinsial JH mengenai lingkungan diluar

sekolahnya sebagai berikut:

“ Kalau dilingkungan rumah biasanya kurang ada yang perduli, walaupun
ada terkadang euman menegur biasa saja, tidak terlalu diperdulikan ”

Berdassarkan ketiga wawancara di atas dapat dikethui bahwa kurangnya
pengawasan yang dilakukan oleh pihak skeolah maupun luar sekolah dalam
mengontrol penyimpangan yang dilakukan oleh remaja. Lingkungan tentunya kaan
mempengaruhi tingkah laku remaja. Apabila lingkungan sosial itu menfasilitasi atau
memberikan peluang terhadap remaja secara positif,smaka remaja akan mencapai
perkembangan sosial secara matang.  Dan._apabila lingkungan sosial memberikan
peluang secara negatif terhadap remaja, maka perkembangan sosial remaja akan
terhambat.Pengaruh lingkungan diawali dengan pergaulan dengan teman. Pada usia
9-15 tahun hubungan perkawanan merupakan hubungan yang akrab yang diikat oleh
minat yang sama, kepentingan bersama, dan saling membagi perasaan, saling tolong

menolong untuk memecahkan masalah bersama. Peran teman sebaya dalam
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pergaulan remaja menjadi sangat menonjol.Menurut Sarwono, hal ini sejalan dengan
meningkatnya minat individu dalam persahabatan serta keikut sertaan dalam
kelompok.Kelompok teman sebaya juga menjadi suatu komunitas belajar di mana

terjadi pembentukan peran dan standar sosial yang berhubungan dengan pekerjaan

tergantung pa i ] - ) 2bab persepsi individu
terhadap
nantinya.Ke sebay 3 aka itu tempat teman
sebayanya at me asi dengan n erlaku, bukan lagi nilai
yang ditetap : eh te eusianya, dan tempat

dalam rangka me n_jatt/ diri IMUR-ap ang dikembangkan

konvensional. Selain itu, banya ang diluangkan individu di luar rumah
bersama teman-teman sebayanya dari pada dengan orang tuanya adalah salah satu
alasan pokok pentingnya peran teman sebaya bagi individu.Peranan penting

kelompok sebaya terhadap individu berkaitan dengan sikap, pembicaraan, minat,

penampilan dan perilaku remaja seringkali meniru bahwa memakai model pakaian
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yang sama dengan anggota kelompok yang popular maka kesempatan bagi dirinya
untuk diterima oleh kelompok sebaya menjadi besar.
Remaja memiliki kecenderungan bahwa teman sebaya adalah tempat untuk

belajar bebas dari orang dewasa, belajar menyesuaikan diri dengan standar kelompok,

maupun a elek : : a dikalangan remaja,

tawuran, sex be 0Saa i perokok, dan lainnya

pemerkosaan anak di ah ur :' 1€ : _' 1gan- yimpangan perilaku ini
sangatlah l :
dari perilak
sebaya sehari-ha : : S a ki U mawas diri dalam

menghindari
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tedapat beberapa alasan

sekolah seperti keluarga dan me agar memperdulikan remaja dan dapat

mengontrol tingkah laku mereka.

61
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